Volume 2 No.3 ISSN : 2252-8865

Maret 2015

JURNAISKERERAWATAN|DAN|KESEHATAN|MASYARAKAT

CENDEKIAYUTAMA

Hubungan Dukungan Sosial Dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa
Karangmulyo Kecamatan Tambakromo Kabuapaten Pati Tahun 2014
Galia Wardha Alvita 1

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakberhasilan Dalam Pemberian ASI
Eksklusif Di Desa Cepogo Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara
Sri Puji Lestari, Noor Faidah 9

Keadaan Kardiomegali Pada Pasien Gagal Jantung Kongestif
Andy Sofyan Prasetyo 19

Studi Deskriftip Kepuasan Ibu Hamil Terhadap Pelayanan Antenatal Care Di
Puskesmas NalumsariJepara
Sri Hartini 23

Hubungan Lama Menderita DM Dengan Perilaku Perawatan Kaki Secara Mandiri
Untuk Mencegah Ulkus Diabetikum

Renny Wulan Aprilyasari 29
Studi Diskriptif Gangguan Fungsi Tidur Pada Pasien Diabetes Mellitus Di RSUD RAA
Soewondo Pati

Nurulistyawan Tri Purnanto 37

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Pola Pemberian Makanan Pendamping

ASI (MP-ASI) Pada Bayi Usia 612 Bulan Di Posyandu Karangmalang Kecamatan

Gebog Kabupaten Kudus Tahun 2014

Sri Wahyuningsih, Anis Khiyaroh 41

Pengaruh Pengetahuan, Sikap, Dan Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD)
Terhadap Kepatuhan Dalam Menggunakan APD Di Unit Coating PT. Pura Barutama

Kudus

Eko Prasetyo 49

Pengaruh Pemberian Dosis Serbuk Biji Pepaya (Carica Papaya) Terhadap
Kematian Larva Culex Quinquefasciatus
Risna Endah Budiati, Rusdiyono 61

Pengaruh Jus Mengkudu Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lanjut Usia
Dengan Hipertensi Di Unit Rehabilitasi Sosial Margo Mukti Rembang

Annik Megawati, Feri Debi Hidayat 75

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
CENDEKIA UTAMA KUDUS




Vol. 2, No. 3

Maret, 2015 ISSN : 2252-8865

JURNAL KEPERAWATAN DAN KESEHATAN MASYARAKAT

CENDEKIA UTAMA



Vol. 2, No. 3

Maret, 2015 ISSN : 2252-8865

JURNAL KEPERAWATAN DAN KESEHATAN MASYARAKAT

CENDEKIA UTAMA

Ketua
Ilham Setyo Budi, S.Kp., M.Kes.

Sekretaris
Ervi Rachma Dewi, S.K.M.

Editor
Ns. Biyanti Dwi Winarsih, M.Kep.
Risna Endah Budiati, S.K.M., M.Kes (Epid)
M. Munir, M.Si.
Arina Hafadhotul Husna, S.Pd., M.Pd.

Mitra Bestari
Edy Soesanto, S.Kp., M.Kes (UNIMUS)
Sri Rejeki, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat. (UNIMUS)
Edy Wuryanto, S.Kp., M.Kep. (PPNI Jawa Tengah)
Ida Farida, S.K.M., M.Si. (Dinas Kesehatan Kabupaten)
Aeda Ernawati, S.K.M., M.Si. (Kantor Penelitian dan Pengembangan Kab. Pati)

Periklanan dan Distribusi
Abdul Wachid, M.H.
Susilo Restu Wahyuno, S.Kom.
Ali Mas’ud
Syaifuddin

Penerbit
STIKES Cendekia Utama Kudus

Alamat
Jalan Lingkar Raya Kudus - Pati KM.5 Jepang Mejobo Kudus 59381
Telp. (0291) 4248655, 4248656 Fax. (0291) 4248651
Website : www.jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id
Email : jurnal@stikescendekiautamakudus.ac.id

Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat “Cendekia Utama” merupakan Jurnal
Ilmiah dalam bidang Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat yang diterbitkan

oleh STIKES Cendekia Utama Kudus secara berkala dua kali dalam satu tahun.




Vol. 2, No. 3

Maret, 2015 ISSN : 2252-8865

KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah bahwa Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat
CENDEKIA UTAMA edisi ketiga volume 2 dapat terbit dalam bulan Maret 2015
ini. Berbagai hambatan dapat kita atasi, semoga hambatan-hambatan tersebut tidak
akan terjadi lagi pada penerbitan-penerbitan selanjutnya.

Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat CENDEKIA UTAMA menerima
artikel ilmiah dari hasil penelitian, laporan/studi kasus, kajian/tinjauan pustaka,
maupun penyegar ilmu Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat, yang berorientasi
pada kemutakhiran ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang keperawatan dan
kesehatan masyarakat, agar dapat menjadi sumber informasi ilmiah yang mampu
memberikan kontribusi dalam mengatasi permasalahan keperawatan dan kesehatan
masyarakat yang semakin kompleks.

Redaksi mengundang berbagai ilmuwan dari berbagai lembaga pendidikan
tinggi maupun peneliti untuk memberikan sumbangan ilmiahnya, baik berupa hasil
penelitian maupun kajian ilmiah mengenai keperawatan dan kesehatan masyarakat.

Redaksi sangat mengharapkan masukan-masukan dari para pembaca,
professional bidang keperawatan dan kesehatan masyarakat, atau yang terkait dengan
penerbitan, demi meningkatnya kualitas jurnal sebagaimana harapan kita bersama.

Redaksi berharap semoga artikel-artikel ilmiah yang termuat dalam Jurnal
Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat CENDEKIA UTAMA bermanfaat bagi

para akademisi dan professional yang berkecimpung dalam dunia keperawatan dan
kesehatan masyarakat.

Pimpinan Redaksi

Ilham Setyo Budi, S.Kp., M.Kes.

il



Vol. 2, No. 3 ISSN : 2252-8865

Maret, 2015

DAFTAR ISI
Halaman JUAUL ... et e e e e e e aas 1
Susunan Dewan REAKST ......oeiieiieeeee e ee e e eeeees il
Kata Pengantar...........cooivieiiiieiieececeeete e e 1ii
DL Vi v 1 g K5 AT O RRPPEEURRPPRPRR \%

Hubungan Dukungan Sosial Dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa
Karangmulyo Kecamatan Tambakromo Kabuapaten Pati Tahun 2014 ............. 1

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakberhasilan Dalam Pemberian ASI
Eksklusif Di Desa Cepogo Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara ............... 9

Keadaan Kardiomegali Pada Pasien Gagal Jantung Kongestif ......................... 19

Studi Deskriftip Kepuasan Ibu Hamil Terhadap Pelayanan Antenatal
Care Di Puskesmas Nalumsari JEPara .........cccceeevvereeiiricieineceie e 23

Hubungan Lama Menderita DM Dengan Perilaku Perawatan Kaki Secara
Mandiri Untuk Mencegah Ulkus Diabetikum ............ccccoeeiivieiiiniiiiniireeeee, 29

Studi Diskriptif Gangguan Fungsi Tidur Pada Pasien Diabetes Mellitus Di
RSUD RAA S0ewondo Pati .......cocciiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee e 37

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Pola Pemberian Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) Pada Bayi Usia 6 — 12 Bulan Di Posyandu
Karangmalang Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus Tahun 2014 ................... 41

Pengaruh Pengetahuan, Sikap, Dan Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD)
Terhadap Kepatuhan Dalam Menggunakan APD Di Unit Coating PT. Pura
Barutama Kudus .........cocoooiiiiiiiiiiteece e 49

Pengaruh Pemberian Dosis Serbuk Biji Pepaya (Carica Papaya) Terhadap
Kematian Larva Culex QUinquefascCiQtus ............cccueevueeeceieeeiereseeieeeeeseneeenns 61

Pengaruh Jus Mengkudu Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lanjut
Usia Dengan Hipertensi Di Unit Rehabilitasi Sosial Margo Mukti
REMDBANG ... s 75

Lampiran

Pedoman penulisan naskah jurnal ............ccccoeeviiiiiiiiiiiniciiee e, 91



CENDEKIA UTAMA ISSN : 2252-8865
Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Vol. 2, No. 3 - Maret, 2015
Masyarakat . Tersedia On-line :
STIKES Cendekia Utama Kudus http://jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id/

PENGARUH PENGETAHUAN, SIKAP, DAN KETERSEDIAAN
ALAT PELINDUNG DIRI (APD) TERHADAP KEPATUHAN
DALAM MENGGUNAKAN APD DI UNIT COATING
PT. PURA BARUTAMA KUDUS

Eko Prasetyo!
"Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat STIKES Cendekia Utama Kudus
prasetyo.kesmas@gmail.com

ABSTRAK

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) termasuk faktor lingkungan karena APD merupakan
salah satu alat untuk melidungi diri para pekerja guna mengurangi resiko kecelakaan kerja.
Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan terhadap 20 pekerja dibagian Produksi Unit
Coating PT. Pura Barutama berkaitan dengan kepatuhan menggunakan APD didapatkan
hasil observasi lapangan tersebut ditemukan 17 (85%) pekerja tidak menggunakan APD saat
bekerja dan 3 (15%) orang menggunakan APD saat bekerja. Desain tersebut menggunakan
rancangan survey Regresi Logistik untuk mempelajari dinamika pengaruh antara faktor-faktor
resiko (pengetahuan, sikap, Reward dan Punishment dan ketersediaan APD) dengan efek
(Kepatuhan menggunakan APD) dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada satu saat (point time approach), sampel yang digunakan sebanyak 65 pekerja
bagian produksi. Hasil uji statistik dengan uji Regresi Logistik pengaruh antara variable
pengetahuan dengan kepatuhan menggunakan APD didapatkan p-value = 0,000 ; sikap dengan
kepatuhan menggunakan APD didapatkan p-value = 0,000 ; reward dan punishment dengan
kepatuhan menggunakan APD didapatkan p-value = 0,014 ; dan ketersediaan APD dengan
kepatuhan menggunakan APD didapatkan p-value = 0,009 . Ada pengaruh antara variabel
independen yaitu pengetahuan, sikap, serta ketersediaan APD dengan variabel dependent
yaitu kepatuhan menggunakan APD pada pekerja di unit Coating PT. Pura Barutama Kudus.

Kata Kunci : APD, Kepatuhan menggunakan APD, Pengetahuan, Sikap, Ketersediaan APD.

ABSTRACT

Use of Personal Protective Equipment (PPE) including environmental factors because
APD is one tool to protect the workers themselves in order to reduce the risk of workplace
accidents. Based on the first survey that the writer doing to 20 workes in subdivision product
in Coating Unit in PT. Pura Barutama Kudus about the discipline in using APD, this result
of observation in the field get 17 (85%) workes didn 't use APD in time to work and 3 (15%)
workes using APD.

The design of the research is use project planning Regresi Logistic survey for study
dynamic influence between the factors risk (knowledge, attitude, reward and punishment,
and availibility APD) with effect (discipline using APD) with approach way observation or
collecting data in one time (point time approach), the sample that use is about 65 workes
in subdivision product.

The result of statistic test with Regresi Logistic Test, the influence between knowledge
variabel with discipline using APD get p-value = 0,000 ; attitude with discipline using
APD get p-value = 0,000 ; and availability APD with discipline using APD get p-value =
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0,009. There is influence between independent variable is knowledge, attitude, reward and
punishment, and also availability APD with dependent variable is discipline using APD ti
workes in subdivision product in Coating unit in PT. Pura Barutama Kudus.

Keywords: Personal Protective Equipment (PPE), Discipline PPE, Knowledge, Attitude,
Avalibility APD.



PENDAHULUAN

Secara umum Badan Pendidikan Nasional (2007), Kemajuan pengetahuan
dan teknologi yang senantiasa terjadi tidak hanya dialami oleh Negara industri
tapi juga oleh Negara berkembang, lebih-lebih dalam era globalisasi sekarang ini.
Menurut International Labour Organization (ILO), setiap tahun terajdi 1,1 juta
kematian di dunia yang disebabkan oleh penyakit akibat kerja maupun kecelakaan
akibat hubungan pekerjaan, setiap 300.000 kematian terjadi dan 250 juta kecelakaan
dan sisanya adalah kematian karena penyakit akibat hubungan pekerjaan, dimana
diperkirakan terjadi 160 juta penyakit akibat hungan pekerjaan baru setiap tahunnya
(dikutip dari Ruhyandi dan Evi Candra, 2008).

Menurut data Internasional Labor Organization (ILO), di Indonesia rata-rata
per tahun terdapat 99.000 kasus kecelakaan kerja. Tingginya angka kecelakaan kerja
merupakan petunjuk tentang lemah atau kurangnya perusahaan untuk melindungi
pekerjanya dari bahaya, termasuk dalam hal penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
Dari total jumlah itu, sekitar 70 persen berakibat fatal yaitu kematian dan cacat seumur
hidup. Menurut Gerard, untuk mengurangi kecelakaan kerja harus meningkatkan
pengetahuan dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Kecelakaan kerja di Indonesia masih tergolong tinggi dan dari tahun ke tahun
menunjukkan trend meningkat. Data Jamsostek Jawa Tengah menunjukkan total
angka kecelakaan kerja periode 2010 mencapai 86.693 kasus dan untuk di Kudus
sendiri pada tahun 2013 angka kecelakaan kerja sudah mencapai 566 kasus.

Di Pura Barutama pada tahun 2013 ditemukan jumlah angka kecelakaan kerja
pada lingkungan kerja sebanyak 184 kasus, sedangkan untuk penyakit akibat kerja
juga masih banyak kasus terutama pada penyakit saluran pernafasan sebanyak 1998
kasus, hal itu dilihat dari data kunjungan karyawan yang datang ke Balai Pengobatan
PT. Pura Barutama dan kebanyakan mengeluh penyakit pernafasan.

Menurut Suardi (2005), Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan bahwa
penyebab banyaknya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang terjadi adalah
salah satunya karena alat namun tidak menutup kemungkinan hal itu dikarenakan
faktor manusia. Kurangnya kesadaran dalam penggunaan APD meskipun perusahaan
telah menyediakan APD, dan adanya kelalaian yang dilakukan karyawan (lelah,
ngantuk, dll) dalam bekerja. Faktor-faktor tersebut dapat dipengaruhi karena
karyawan kurang memahami pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri. Dengan
demikian walaupun penggunaan alat pelindung diri merupakan upaya terakhir, akan
tetapi hal itu dapat membantu mengurangi angka kecelakaan kerja (dikutip dari
Ruhyandi dan Evi Candra, 2008).

Soekidjo Notoadmodjo (2007), membuat batasan bahwa kecelakaan kerja
merupakan kecelakaan yang terjadi ditempat kerja atau dikenal dengan istilah
kecelakaan industri. Kecelakaan industri dapat diartikan sebagai suatu kejadian
yang tidak terduga sebelumnya dan tidak dikehendaki yang dapat mengacaukan
proses yang telah diatur dari suatu aktivitas. Jadi, Kecelakaan kerja merupakan
kecelakaan seseorang atau kelompok dalam rangka melaksanakan kerja dilingkungan
perusahaan,yang terjadi secara tiba-tiba, tidak diduga sebelumnya, dan tidak
diharapkan terjadi, menimbulkan kerugian ringan sampai yang paling berat, bahkan
bisa menghentikan kegiatan pabrik secara total. Oleh sebab itu, dalam upaya
pengendalian hal yang harus dilakukan adalah memulai dari hal yang terbesar telebih
dahulu, jika tidak dapat dilakukan maka dapat melakukan pengendaliannya dari
tingkat yang paling mudah atau rendah.
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Kesadaran akan penggunaan Alat Pelindung diri perlu ditanamkan pada setiap
tenaga kerja, karena perasaan tidak nyaman (risih, panas, berat, terganggu) merupakan
salah satu alasan mengapa pekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).
Pembinaan terus menerus dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka
tentang APD. Salah satu yang efektif adalah melalui pelatihan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya penggunaan APD sehingga akan
efektif dan benar dalam penggunaannya (dikutip dari Ruhyandi dan Evi Candra, 2008)

Perusahaan membuat peraturan-peraturan kerja, berbagai alat pelindung
diri dikembangkan, dan prosedur kerja disusun, maka masalah selanjutnya yang
timbul adalah bagaimana cara membuat pekerja patuh. Selanjutnya, upaya-upaya
promosi kesehatan di tempat kerja mulai dikembangkan agar pekerja mematuhi
peraturan-peraturan kerja, misalnya penggunaan alat pelindung diri ketika bekerja
(Notoadmojdo, 2007). Kepatuhan pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri
terutama pada perusahaan yang high risk, memerlukan komitmen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) baik dari perusahaan, manajemen, maupun pekerja.

Menurut Riyadi (2007), Kepatuhan (compliance) merupakan salah satu bentuk
perilaku yang dapat dipengaruhi Oleh faktor internal maupun eksternal. Penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) menurut Geller 2000 dalam Riyadi, 2007 termasuk faktor
lingkungan karena APD merupakan salah satu alat untuk melidungi diri para pekerja
guna mengurangi resiko kecelakaan kerja. Jadi, kepatuhan dalam penggunaan alat
pelindung diri merupakan perilaku keselamatan spesifik terhadap objek lingkungan
kerja. Kepatuhan penggunaan alat pelindung diri memiliki peran yang penting dalam
menciptakan keselamatan di tempat kerja. Berbagai contoh perilaku (tindakan) kurang
aman yang sering ditemukan di tempat kerja pada dasarnya adalah perilaku tidak
patuh terhadap prosedur kerja/operasi, seperti menjalankan mesin atau peralatan
tanpa wewenang, mengabaikan peringatan dan keamanan, kesalahan kecepatan
pada saat mengoprasikan mesin/ peralatan, tidak menggunakan alat pelindung diri
dan memperbaiki peralatan yang sedang bergerak atau dalam keadaan hidup atau
dengan kata lain tidak mengikuti prosedur kerja yang benar (dikutip dari Ruhyandi
dan Evi Candra, 2008).

Pada penelitian ini peneliti telah melakukan survey awal terhadap 20 pekerja di
Unit Coating PT. Pura Barutama dengan melakukan observasi lapangan berkaitan
dengan penggunaan APD. Dari hasil observasi lapangan tersebut ditemukan 17 (85%)
pekerja tidak menggunakan APD saat bekerja dan 3 (15%) orang menggunakan APD
saat bekerja.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul penelitian tentang
“Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) Pada Pekerja di Unit Coating PT. Pura Barutama Kudus”

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah observasional analitik karena
peneliti mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi,
kemudian dilakukan analisis dinamika pengaruh antara fenomena atau faktor resiko
dengan faktor efek. Desain tersebut menggunakan rancangan survey Regresi Logistik
untuk mempelajari dinamika pengaruh antara faktor-faktor resiko (pengetahuan,
sikap, Reward dan Punishment dan ketersediaan APD) dengan efek (Kepatuhan
menggunakan APD) dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada satu saat (point time approach) (Notoadmodjo, 2010).



Karakteristik Responden

Umur

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di unit Coating

PT. Pura BarutamaKudus

No Umur Responden Jumlah %
1 < 20 tahun 1 1,5
2 20-30 tahun 21 32,2
3 31-40 tahun 11 17,0
4 41-50 tahun 24 37,0
5 >50 tahun 8 12,3
Total 65 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 41-50 tahun
yaitu sebanyak 24 responden (37,0%) dan sebagian kecil responden berumur < 20
tahun yaitu sebanyak 1 responden (1,5%).

Pendidikan

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pendidikan di unit Coating

PT. Pura barutama Kudus

No Pendidikan Responden Jumlah %

1 SD 5 7,7
2 SMP/MTS 11 17,0
3 SMA/SMK/STM 48 73,8

4 D3/Sarjana 1 1,5
Total 65 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendidikan SMA/
SMK/STM yaitu sebanyak 48 responden (73,8%) dan sebagian kecil responden

berpendidikan D3/Sarjana yaitu sebanyak 1 responden (1,5%).

Bagian / Tugas Kerja

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Bagian atau seksi di unit

Coating PT. Pura barutama Kudus

No Bagian/seksi Responden Jumlah %

1 Cutter 10 15,3
2 Packing 14 21,6
3 Finishing 6 9,3

4 Pelapisan Formula 20 30,8
5 Boiler 5 7,7

6 Bongkar Muat 10 15,3

Total 65 100,0

53



54

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada bagian/
seksi pelapisan formula yaitu sebanyak 20 responden (30,8%) dan sebagian kecil
responden berada pada bagian boiler yaitu sebanyak 5 responden (7,7%).

Lama Kerja
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja di unit Coating
PT. Pura Barutama Kudus

No Lama Bekerja Responden Jumlah %
1 < 5 tahun 23 35,4

2 6-10 tahun 1 1,5
3 11-20 tahun 13 20,0
4 20-25 tahun 12 18,5
5 >25 tahun 16 24,6
Total 65 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden lama bekerja < 5 tahun
yaitu sebanyak 23 responden (35,4%) dan sebagian kecil responden lama bekerja
6-10 tahun sebanyak 1 responden (1,5%)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berpengetahuan baik yaitu sebanyak 34 responden (52,3%) dan sebagian kecil
responden berpengetahuan kurang baik yaitu sebanyak 31 responden (47,7%).
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera
manusia, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoadmodjo, 2007).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpengetahuan
baik tentang kepatuhan dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yaitu
sebanyak (52,3%) responden dan responden yang berpengetahuan kurang baik tentang
kepatuhan dalam menggunakan APD sebanyak (47,7%) responden. Pengetahuan
seseorang dapat dipengaruhi oleh pendidikan, umur, dan juga pengalaman.

Responden yang berpengetahuan baik dikarenakan responden aktif dalam
mencari informasi diantaranya bertanya kepada manajer maupun petugas kesehatan
yang ada di perusahaan tentang cara menggunakan APD yang baik, sedangkan
reponden yang berpengetahuan kurang baik dikarenakan responden masih belum
mengetahui tentang APD, baik manfaatnya ataupun cara penggunaannya yang
baik dan benar. Mereka hanya mendengar dari berbagai sumber yang belum tentu
informasiny benar, sehingga responden tidak menjadi paham akan tetapi yang terjadi
adalah membinggungkan responden.

Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari pengalaman dari berbagai
sumber misalnya media massa, buku petunjuk, teman, pengawas di perusahaan
maupun tenaga kesehatan yang tersedia di perusahaan. Seseorang yang mempunyai
pendidikan tinggi diperkirakan dapat memahami informasi yang disampaikan.
Jadi, pada umumnya semakin tinggi pendidikan formal yang diterima responden
tentu semakin baik pemahaman responden dalam menerima sebuah informasi baru.



Pengetahuan merupakan resultan dari penginderaan terhadap suatu objek melalui dari
indera penglihatan dan pendengaran yang mempengaruhi pengetahuan dan perilaku
seseorang. Sehingga pengetahuan bisa didapatkan setiap saat dalam kehidupan
sehari-hari.

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan di unit Coating
PT. Pura Barutama Kudus

No Pengetahuan Responden Jumlah %

1 Baik 34 52,3

2 Kurang Baik 31 47,7
Total 65 100,0

Sikap

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden bersikap baik
yaitu 35 responden (53,8%) dan sebagian kecil responden bersikap kurang baik yaitu
sebanyak 30 responden (46,2%).Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang
masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap ini tidak dapat dilihat, tetapi
hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Siap merupakan
kesiapan untuk berinteraksi terhadap objek dilingkungan tertentu sebagai suatu
penghayatan terhadap objek. (Notoadmodjo, 2007)

Hasil penelitian menualam menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai sikap baik dalam kepatuhan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
yaitu sebanyak (53,8%) responden dan responden yang bersikap kurang baik dalam
kepatuhan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sebanyak (46,2%) responden.

Responden dengan sikap yang baik dalam kepatuhan menggunakan APD karena
responden diharapakan dapat patuh dalam menggunakan APD di semua lingkungan
kerja kecuali kantor dan menyadari akan pentingnya penggunaan APD disegala
situasi dan tempat. Sedangkan responden yang bersikap kurang baik dikarenakan
responden beranggapan bahwa APD tidak penting dan tidak berguna bagi mereka.
Responden hanya menganggap kalau APD hanya menganggu ruang gerak mereka
dan menyebabkan ketidaknyamanan.

Sikap mengandung tiga komponen diantaranya adalah : Komponen kognitif
(komponen perceptual) yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan,
pandangan, keyakinan, persepsi atau pendapat, dan kepercayaan; Komponen Afektif
(komponen emosional) yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau
tidak senang terhadap objek sikap; Komponen Konatif (komponen perilaku) yaitu
komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak atau berperilaku
terhadap objek sikap (Robbins, 2007).

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap di unit Coating PT. Pura
Barutama Kudus

No Sikap Responden Jumlah %
1 Baik 35 53,8
2 Kurang Baik 30 46,2
Total 65 100,0
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Ketersediaan APD

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai
ketersediaan APD tidak tersedia sebanyak 35 responden (53,8%) dan sebagian kecil
responden menilai ketersediaan APD tersedia sebanyak 30 responden (46,2%).
Ketersediaan APD adalah menyiapkan alat yang akan digunakan saat bekerja oleh
pihak perusahaan guna mencegah kecelakaan dan mengurangi tingkat keparahan
yang akan terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan APD terhadap kepatuhan
dalam menggunakan APD tidak tersedia yaitu sebanyak (53,8%) dan perusahaan
menyediakan alat pelindung diri dalam rangka mendukung kepatuhan dalam
menggunakan APD yaitu sebanyak (46,2%).

Ketersediaan APD merupakan faktor pendukung dalam kepatuhan menggunakan
APD untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan resiko kerja yang terjadi di
perusahaan, jika perusahaan tidak menyediakan APD berarti perusahaan telah
membahayakan pekerjanya dari resiko kecelekaan dan penyakit yang akan timbul
dilingkungan kerja. Oleh sebab itu perusahaan diberlakukan aturan untuk menyediakan
alat pelindung diri sesuai dengan pekerjaan masing-masing karena pekerja merupakan
asset perusahaan yang sangat penting, jika pekerja mangalami kecelakaan ataupun
penyakit akibat kerja maka berkuranglah aset yang dimiliki perusahaan.

Tabel 7
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Ketersediaan APD di unit
Coating PT. Pura Barutama Kudus

No Ketersediaan APD Responden Jumlah %
1 Tersedia 30 46,2
2 Tidak tersedia 35 53,8
Total 65 100,0

Pengaruh Pengetahuan terhadap Kepatuhan dalam Menggunakan APD

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui dari 65 responden yang patuh dalam
menggunakan APD sebanyak 33 responden (97,1%) berpengetahuan baik dan 10
responden (32,3%) berpengetahuan kurang baik. Sedangkan dari 65 responden
yang tidak patuh dalam menggunakan APD sebanyak 21 responden (67,7%)
berpengetahuan kurang baik dan 1 responden (2,9%) berpengetahuan baik dengan
nilai (Odds Rasio) OR = 69,300 berarti bahwa responden yang berpengetahuan baik
mempunyai peluang 69 kali lebih patuh dalam menggunakan APD.

Hasil penelitian tentang pengetahuan terhadap kepatuhan dalam menggunakan
Alat Pelindung Diri (APD) menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berpengetahuan baik. Responden yang patuh dalam menggunakan APD sebanyak
(97,1%) yang berpengetahuan baik. Sedangkan responden yang tidak patuh dalam
menggunakan APD sebanyak (67,7%) dengan pengetahuan kurang baik dengan nilai
(Odds Rasio) OR = 69,300 yang berarti bahwa responden yang berpengetahuan baik
mempunyai peluang 69 kali lebih patuh dalam menggunakan APD.

Responden yang berpengetahuan baik dikarenakan responden aktif dalam
mencari informasi diantaranya bertanya kepada manajer maupun petugas kesehatan
yang ada di perusahaan tentang cara menggunakan APD yang baik, sedangkan
reponden yang berpengetahuan kurang baik dikarenakan responden masih belum
mengetahui tentang APD, baik manfaatnya ataupun cara penggunaannya yang



baik dan benar. Mereka hanya mendengar dari berbagai sumber yang belum tentu
informasiny benar, sehingga responden tidak menjadi paham akan tetapi yang terjadi
adalah membinggungkan responden.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil uji Regresi Logistik yang
kemudian diperoleh nilai p-value = 0,000 < 0,05, jadi Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti adanya pengaruh pengetahuan responden terhadap kepatuhan dalam
menggunakan APD pada pekerja bagian produksi di unit Coating PT. Pura Barutama
Kudus.

Tabel 8
Pengaruh Pengetahuan terhadap Kepatuhan dalam Menggunakan
APD pada Pekerja di Unit Coating PT. Pura Barutama Kudus

Kepatuhan dalam Menggunakan

Pengetahuan APD X Total
Patuh Tidak Patuh
F % F % F %
Baik 33 97,1 1 2,9 34 100,0
Kurang Baik 10 32,3 21 67,7 31 100,0
P-value = 0,000
OR = 69,300

Pengaruh Sikap terhadap Kepatuhan dalam Menggunakan APD

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui dari 65 responden yang patuh
dalam menggunakan APD sebanyak 34 responden (97,1%) bersikap baik dan 9
responden (30,0%) bersikap kurang baik. Sedangkan dari 65 responden yang tidak
patuh dalam menggunakan APD sebanyak 21 responden (70,0%) bersikap kurang
baik dan 1 responden (2,9%) bersikap baik dengan nilai (Odds Rasio) OR = 79,300
berarti bahwa responden yang bersikap baik mempunyai peluang 79 kali lebih
patuh dalam menggunakan APD. Hasil penelitian tentang sikap terhadap kepatuhan
dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) menunjukkan bahwa sebagian
besar responden bersikap baik. Responden yang patuh dalam menggunakan APD
sebanyak (97,1%) yang bersikap baik. Sedangkan responden yang tidak patuh dalam
menggunakan APD sebanyak (70,0%) dengan sikap kurang baik dengan nilai (Odds
Rasio) OR = 79,333 yang berarti bahwa responden yang bersikap baik mempunyai
peluang 79 kali lebih patuh dalam menggunakan APD.

Responden dengan sikap yang baik dalam kepatuhan menggunakan APD karena
responden diharapakan dapat patuh dalam menggunakan APD di semua lingkungan
kerja kecuali kantor dan menyadari akan pentingnya penggunaan APD disegala
situasi dan tempat. Sedangkan responden yang bersikap kurang baik dikarenakan
responden beranggapan bahwa APD tidak penting dan tidak berguna bagi mereka.
Responden hanya menganggap kalau APD hanya menganggu ruang gerak mereka
dan menyebabkan ketidaknyamanan.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil uji Regresi Logistik yang
kemudian diperoleh nilai p-value = 0,000 < 0,05, jadi Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti adanya pengaruh sikap responden terhadap kepatuhan dalam menggunakan
APD pada pekerja bagian produksi di unit Coating PT. Pura Barutama Kudus.
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Tabel 9
Pengaruh Sikap terhadap Kepatuhan dalam Menggunakan
APD pada Pekerja di Unit Coating PT. Pura Barutama Kudus

Kepatuhan dalam Menggunakan

Sikap

APD Total
Patuh Tidak Patuh
F % F % F %
Baik 34 97,1 1 2.9 35 100
Kurang Baik 9 30,0 21 70,0 30 100
P-value = 0,000
OR = 79,333

Pengaruh Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD terhadap Kepatuhan dalam
Menggunakan APD

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui dari 65 responden yang patuh dalam
menggunakan APD sebanyak 25 responden (83,3%) karena tersedianya APD dan
18 responden (51,4%) patuh tanpa adanya faktor tersedianya APD. Sedangkan dari
65 responden yang tidak patuh dalam menggunakan APD sebanyak 17 responden
(48,6%) karena tidak tersedianya APD dan 5 responden (16,7%) tidak patuh
walaupun telah tersedia APD dengan nilai (Odds Rasio) OR = 4,722 berarti bahwa
ketersediaan APD mempunyai peluang 4,7 kali lebih mempengaruhi kepatuhan
dalam menggunakan APD.

Hasil penelitian tentang ketersediaan APD terhadap kepatuhan dalam
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) menunjukkan bahwa sebagian besar
responden patuh sebanyak (83,3%) karena telah tersedia alat pelindung diri dan
responden yang tidak patuh karena tidak tersedia alat pelindung diri sebanyak
(48,6%) dengan nilai (Odds Rasio) OR =4, 722 yang berarti bahwa ketersediaan APD
mempunyai peluang 4,7 kali lebih mempengaruhi kepatuhan dalam menggunakan
APD.

Ketersediaan APD merupakan faktor pendukung dalam kepatuhan menggunakan
APD untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan resiko kerja yang terjadi di
perusahaan, jika perusahaan tidak menyediakan APD berarti perusahaan telah
membahayakan pekerjanya dari resiko kecelekaan dan penyakit yang akan timbul
dilingkungan kerja. Oleh sebab itu perusahaan diberlakukan aturan untuk menyediakan
alat pelindung diri sesuai dengan pekerjaan masing-masing karena pekerja merupakan
asset perusahaan yang sangat penting, jika pekerja mangalami kecelakaan ataupun
penyakit akibat kerja maka berkuranglah aset yang dimiliki perusahaan.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil uji Regresi Logistik yang
kemudian diperoleh nilai p-value = 0,009 < 0,05, jadi Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti adanya pengaruh ketersediaan APD terhadap kepatuhan dalam menggunakan
APD pada pekerja bagian produksi di unit Coating PT. Pura Barutama Kudus.



Tabel 10
Pengaruh Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) terhadap Kepatuhan
dalam Menggunakan APD di Unit Coating PT. Pura Barutama Kudus

Kepatuhan dalam Menggunakan

Ketersediaan APD APD ; Total
Patuh Tidak Patuh
F % F % F %
Tersedia 25 83,3 5 16,7 30 100,0
Tidak Tersedia 18 51,4 17 48,6 35 100,0
P-value = 0,009
OR =4,722
SIMPULAN

1. Pengetahuan tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja
bagian produksi di unit Coating PT. Pura Barutama Kudus sebagian besar
berpengetahuan baik yaitu 52,3%.

2. Sikap dalam melakukan kepatuhan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
pada pekerja bagian produksi di unit Coating PT. Pura Barutama Kudus sebagian
besar bersikap baik yaitu 53,8%.

3. Ketersediaan APD yang terpenuhi akan mendukung kepatuhan dalam
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja bagian produksi di unit
Coating PT. Pura Barutama Kudus yaitu sebanyak 53,8%.

4. Adapengaruh antara pengetahuan terhadap kepatuhan dalam menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja bagian produksi di unit Coating PT. Pura
Barutama Kudus dengan nilai p-value = 0,000 dan nilai OR = 69,300.

5. Ada pengaruh antara sikap terhadap kepatuhan dalam menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja bagian produksi di unit Coating PT. Pura
Barutama Kudus dengan nilai p-value = 0,000 dan nilai OR = 79,333.

6 . Adapengaruh antara ketersediaan APD terhadap kepatuhan dalam menggunakan
Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja bagian produksi di unit Coating PT.
Pura Barutama Kudus dengan nilai p-value = 0,009 dan nilai OR = 4,722.
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